V.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil yang diperoleh mengenai
pemanfaatan kulit semangka dalam menyerap logam kadmium, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. a. Pektin dari kulit semangka mempunyai kemampuan daya serap logam berat
kadmium sebesar 93,07% .
b. Penyerapan logam kadmium yang optimum dengan penambahan pektin
1,5dan lama waktupenyerapan 1 jam
2. Penambahan berat pektin semangka dan lama waktu remediasi memberi
pengaruh sebesar 71,10% terhadap penurunan kadar logam kadniun (Cd).
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, disarankan untuk:
1. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai kandungan pektin dengan
memanfatkan kulit buah yang kandungan metoksilnya lebih rendah,
waktu remediasi yang lebih cepat, dan penambahan pektin dibahah 0,5
gram.
2. Bahan baku sumber pektin sebaiknya homogen dengan kata lain umur
tanaman sama sehingga pektin yang didapat bisa lebih banyak.
3. Bahan pektin sebaiknyaberasaldaribuah yang belummasak agar
didapatkan pectin yanglebihbanyak

4. Lakukan perbandingan dengan standar efektivitas  pektin.
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Lampiran 1. Diagram Pembuatan Pektin



LAMPIRAN

Kulit semangka dibersikan

!

Penambahan air kemudian penghancuran

}

Penambahan HCI hingga pH 1,5-3

}

Ekstraksi selama 40 menit dengan suhu 80°C

}

Penyaringan

}

Filtrat

)

Pengendapan selama 12 jam dengan etanol asam

!

Penyaringan

}

Pencucian endapan pektin dengan etanol 95%sampai bebas khlorida

}

Pengeringan menggunakan oven dengan suhu 40°C, selama 8 jam

}

Penghancuran dan Pengayakan untuk memperoleh serbuk pektin

53



Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 8. Kulit semangka yang sudah bersihkan

Gambar 11. Pengukuraan
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Gambar 14. Pektin digerus
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Lampiran 3. Perhitungan Kadar Metoksil

ml NaOH x 31 x N NaOH x 100
bobot sampel (mg)

Kadar metosil (%) =

_11,2x31x0,1x100_
0,5

6,9 %

Lampiran 4. Hasil Uji Penyerapan Logam Kadmiumoleh Pektin Kulit Semangka

Pektin/ja 0 gram 0,5 gram 1 gram 1,5 gram

m 1 2jam | 1ljam | 2jam | ljam | 2jam | ljam | 2jam
jam

Ulangan | 4,27 | 4,27 | 1,07 0,59 1,34 0,68 | 0,22 0,28
I

Ulangan | 4,27 | 4,27 | 2,12 | 0,36 0,51 0,46 | 0,28 0,31
1

Ulangan | 4,27 | 4,27 | 1,37 | 0,61 0,92 045 | 0,33 0,60
Il

Rat-rata | 427 | 427 | 152 | 0,52 0,92 0,53 | Ok 0,39

Lampiran 5. Hasil Perhitungan Analisa Daya Penyerapan Pektin Terhadap Logam

Perhitungan% dayaserappektin:

% = Lb—Lsx 100 %
Lb
% = dayaserappektin
Lb = larutanblanko (tanpapenambahanpektin)
Ls = larutansampel (denganpenambahanpektin)

(Ulangan I)
1. Perlakuan 0,5 gr, 1 jam
0/ — 4,2690—1,0726X100%
0 =
4,2690
2. Perlakuan 0,5 gr, 2 jam
0/ — 4,2690—0,5865x100%
0 =
4,2690

3. Perlakuan 1 gr, 1 jam

0/ — 4,2690—-1,34076X100%
00 =
4,2690

4. Perlakuan 1 gr, 2 jam

0/ — 4,2690—-0,6815%x100%
00 =
4,2690

=74,87 %

= 86,26 %

= 68,59 %

= 84,03




5. Perlakuan 1,5 gr, 1 jam

4,2690—-0,2793x100%

% = 29690 = 93,46 %
6. Perlakuan 1,5 gr, 2 jam
% — 4,2690;0,226’2‘3()3X100% — 93,46%
(Ulangan I1)
1. Perlakuan 0,5 gr, 1 jam
% = 4,2690—2,1173%x100% 1 1 50 40%
4,2690 '
2. Perlakuan 0,5 gr, 2 jam
% = 4,2690—40,236693;)1><100% — 91,49 %
3. Perlakuan 1 gr, 1 jam
_ 4,2690-0,5139x100% _ 0
% = T = 87,96%
4. Perlakuan 1 gr, 2 jam
O = 4,2690—0,4581x100% =89 26%
4,2690 i
5. Perlakuan 1,5 gr, 1 jam
% = 4,2690—-0,3296x100% =92.28%
4,2690 4
6. Perlakuan 1,5 gr, 2 jam
% = 4,2690—40,23619208><100% — 92,67%
(Ulangan I11)
1. Perlakuan 0,5 gr, 1 jam
0 = 4,2690—1,3687 x100% = 67.93%
4,2690 '
2. Perlakuan 0,5 gr, 2 jam
_ 4,2690-0,6145X100% __ 0
% = S 2590 = 85,60 %
3. Perlakuan 1 gr, 1 jam
% = 4,2690—-0,9162x100% _ 78.53%
0~ 4,2690 T
4. Perlakuan 1 gr, 2 jam
_ 4,2690-0,4469%x100% _ 0
% = 22690 =89,53%
5. Perlakuan 1,5 gr, 1 jam
% = 4,2690—-0,2793x100% — 93,46%

4,2690
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6. Perlakuan 1,5 gr, 2 jam

0/ — 4,2690—-0,6033%x100%
00 =
4,2690

=85,87%

Lampiran 6.Hasil Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS

Lampiran 6a.Uji Anava Kadar Logam Cd oleh pektin Kulit Semangka.

Variabel yang berhubungan: kadar

Jumlahkua | Rata-rata
Sumber drattipe 111 df kuadrat F Sig.
Model korelasi 60,695(a) 7 8,671 129,606 ,000
Intersep 60,547 1 60,547 | 905,041 ,000
Waktu ,608 1 ,608 9,088 ,008
Berat 58,941 3 19,647 | 293,676 ,000
Waktu * berat 1,146 3 ,382 5,708 ,007
Error 1,070 16 ,067
Total 122,312 24
Total korelasi 61,765 23

a. Rkuadrat =,983 (R kuadrat yang disesuaikan = ,975)

Lampiran 6b. Uji duncan kadar Cd

Duncan
Berat N Subset
1 e Y .

1.5gr 6 ,3367 '

1gr 6 7267

0.5gr 6 1,0200

Ogr 6 | 4,2700
Sig. 1,000/ 067 i 1,000

Rata-rata sampel untuk kelompok waktu yang ditunjukan

Berdasarkan Tipe Il dari jumlah rata-rata
Syarat eror adalah rata-rata kuadrat (Eror)=,067
a. Pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 6,000.

b. Alpha=,05




Lampiran 6c¢. Uji Duncan Pengaruh Berat Pektin dan Waktu Terhadap Kadar
Logam Kadmium

Duncan
Interaksi N Subset for alpha = .05
1 2 3 4 1
1jam 1,5 gram 3 2767
2 jam 1,5 gram 3 ,3967
2 jam 0,5 gram g ,5200 ,5200
2 jam 1,0 gram 3 ,5300 ,5300
1 jam 1,0 gram 3 ,9233
1 jam 0,5 gram 3 1,5200
0 jam O gram 3 4,2700
0 jam O gram 3 4,2700
Sig. ,286 ,088 | 1,000 1,000

Rata-rata sampel untuk kelompok pektin yang ditunjukan
a. Pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai =3,000.
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Lampiran6d.Uji Anava Penyerapan Serap Pektin Terhadap Logam Kadmium (Cd)

Variabel yang berhubungan :Daya Serap

Jumlahkuadra | Rata-rata
Sumber ttipe 1 df kuadrat F Sig.
Model dikoreksi | 33193,440(a) 7| 4741920 130,468 | ,000
Intersep 94457,580 1| 94457,580| 2598,879| ,000
Waktu 342,695 | L 342,695 9,429 | ,007
Berat 32236,379 3| 10745,460 295,648 | ,000
waktu * berat 614,367 3 204,789 5,635| ,008
Error 581,528 16 36,346
Total 128232,548 24
Total koreksi 33774.968 23

a. R kuadrat=,983 (Rkuadrat yang disesuaikan = ,975)
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Lampiran 6e. Uji Duncan Pengaruh Berat Terhadap Penyerapan Pektin Terhadap

Logam Kadmium (Cd)
Duncan

Berat N Subset
1 2 3 1

Ogr 6 ,0000

0,5¢gr 6 76,0917

1gr 6 82,9833

1,5gr 6 91,8667

Sig. 1,000 | ,065 1,000

Rata-rata sampel untuk kelompok waktu yang ditunjukan
Berdasarkan Tipe Il dari jumlah rata-rata

Syarat eror adalah rata-rata kuadrat (Eror)= 36,346

a. Pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 6,000.

b. Alpha= ,05.

Lampiran 6f. Uji Duncan Pengaruh Berat Pektin dan Waktu Terhadap Penyerapan
Logam Kadmium

Interaksi N Subset for alpha = .05 N
1 2 3 4 1

0 gram 0 jam 3 ,0000

0 gram 0 jam 3 ,0000

0,5gram1 jam 3 64,4000

1,0 gram 1 jam 3 78,3600

1,0 gram 2 jam 3 87,6067 87,6067

0,5 gram 2 jam 3 87,7833 87,7833

1,5 gram 2 jam 3 90,6667

1,5gram 1 jam 3 93,0667

Sig. 1,000 | 1,000 ,087 ,323

Rata-rata sampel untuk kelompok waktu yang ditunjukan
a. Pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 3,000.

Lampiran 7.Uji Korelasi Dan Regresi Pengaruh Berat Pektin Dan Lama Waktu
Terhadap Penyerapan Logam Kadmium (Cd).

Lampiran 7a.Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Menggunakan SPSS

Model

R

R kuadrat

Rata-rata bias
kuadrat

Perkiraanstandareror

1

0,843°

0,710

0,683

0,92363

a. Prediksi : (konstan), berat, wak




Lampiran 7b. Uji Anova Hasil Regresi Pengaruh Berat Pektin dan Lama waktu
terhadap Penyerapan Logam Kadmium (Cd)
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Model Jumlah df Rata-rata f Sig.
rata-rata kuadrat
1Regresi 43,924 2 21,962 | 25,744 | 0,000°
Resdu 17,915 21 ,853
Total 61,839 23
a. prediksi : (konstan), berat, waktu
b. variabel yang berhubungan : hasil
Lampiran 7c. Hasil Variabel dan Koefisien regresi
Model Koefisien yang tidak Koefisien Sig.
baku yang baku
B Std.eror Beta
1(konstan) 4,594 ,653 7,034 0,000
Berat ,008 231 ,004 ,038 0,970
Waktu -1,210 ,169 -,843| -7,175 0,000

a. variabel yang berhubungan: hasil



